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ABSTRAK 

 

Kandungan Aluminium yang tinggi pada tanah Ultisol merupakan salah satu masalah utama 

dalam budidaya tanaman jagung mulai dari fase perkecambahan hingga pertumbuhan tanaman. Perlakuan 

priming pada benih diyakini mampu memperbaiki perkecambahan pada lingkungan yang kurang 

menguntungkan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh priming pada perkecambahan benih 

jagung yang dikecambahkan dalam media masam yang mengandung Aluminium. Penelitian disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak empat kali. Terdapat 8 perlakuan pada penelitian 

ini, yaitu kontrol/tanpa priming , priming air, KNO3 0,1%, dan 0,5, PEG-6000 5% dan 10%, GA3 50 ppm 

dan 100 ppm. Data dianalisis sidik ragamnya dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% 

menggunakan program statistika R Studio. Hasil penelitian menunjukkan priming GA3 50 ppm merupakan 

perlakuan terbaik untuk meningkatkan vigor benih jagung berdasarkan variabel waktu muncul radikula, 

waktu muncul plumula, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor, panjang akar, panjang 

koleoptil, berat basah kecambah normal, dan berat kering kecambah normal. 

 

Kata kunci: jagung, perkecambahan, priming 

 

 

ABSTRACT 

 

The high Aluminum content in Ultisol soil is one of the main problems in maize cultivation starting 

from the germination phase to plant growth. Priming treatment on seeds is believed to be able to improve 

germination in a less favorable environment. The study was conducted to determine the effect of priming 

on the germination of corn seeds germinated in acid media containing aluminum. The study was arranged 

in a Completely Randomized Design (CRD) which was repeated four times. There were 8 treatments in this 

study, namely control/without priming, water priming, KNO3 0.1%, and 0.5, PEG-6000 5% and 10%, GA3 

50 ppm and 100 ppm. The data were analyzed for variance and continued with a 5% LSD test using the R 

Studio statistic program. The results showed that 50 ppm GA3 priming was the best treatment for increasing 

corn seed vigor based on the variables of time of radicle emergence, time of emergence of plumules, growth 

speed, growth synchronously, vigor index, root length, coleoptile length, wet weight of normal sprouts, and 

dry weight of normal sprouts. . 
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PENDAHULUAN 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan 

komoditas pangan yang memiliki potensi 

besar untuk kepentingan industri pangan dan 

pakan. Biji jagung dapat dibuat menjadi 

minyak atau dibuat juga menjadi tepung 

jagung atau disebut maizena. Selain untuk 

dikonsumsi manusia, jagung juga 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak seperti 

unggas dan ruminansia. Jagung memiliki 

kandungan gizi dan vitamin yaitu 355 kalori; 

9,2 g protein; 3,9 g lemak; 73,7 g karbohidrat, 

dan 10 mg kalsium (Kurniawati, 2021). 

Kendala utama produktivitas lahan 

kering adalah ketersediaan unsur hara tanah 

yang rendah, pH rendah, tingginya hara Al, 

Fe, dan Mn, sehingga kurang mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman yang 

optimal (Supriatin et al., 2017). Lingkungan 

perkecambahan seperti kondisi tanah sangat 

mempengaruhi perkecambahan benih 

(Widajati, 2013),karena  perkecambahan  

merupakan proses awal yang kritikal 

sehimngga dapat mempengaruhi 

perkecambahan, pertumbuhan, dan 

produktivitas tanaman. 

Menurut Supriatin et al. (2017) 

sebagian kondisi tanah di Lampung tergolong 

tanah ultisol yang bereaksi masam dengan pH 

berkisar 4,6 - 6,0. Tanah ultisol memiliki pH 

rendah, unsur hara yang rendah, dan juga 

kandungan organik yang rendah. Gejala dari 

keracunan Aluminium yaitu sistem yang tidak 

berkembang seperti akar yang pendek dan 

tebal yang diakibatkan oleh penghambatan 

perpanjangan sel (Milatuzzahroh, 2019). 

Menurut Firmansyah (2010) tingginya Al 

pada larutan tanah menyebabkan keasaman 

tanah meningkat dan konsentrasi yang 

dominan sehingga unsur Al menjadi toksik. 

Kondisi tanah tersebut dapat menghambat 

perkecambahan benih saat disemai di lapang.  

Salah satu cara untuk memperbaiki dan 

meningkatkan perkecambahan dan 

pertumbuhan benih jagung pada kondisi lahan 

seperti di atas yaitu dengan menggunakan 

perlakuan teknik priming. Priming benih 

adalah metode untuk meningkatkan 

perkecambahan dan pembentukan bibit di 

bawah kondisi stres (Anosheh et al., 2011). 

Selain itu menurut Subedi (2005), teknik 

priming adalah teknik untuk mendapatkan 

perkecambahan dan pertumbuhan yang lebih 

baik agar dapat memanfaatkan kelembaban 

tanah dan radiasi matahari secara maksimal 

sehingga terhindar dari stress pada fase 

kritikal pertumbuhan. Lutfiah et al (2021) 

dapat meningkatkan performa 

perkecambahan pada tanah masam. 

Ada beberapa teknik yang digunakan 

dalam perlakuan priming, yaitu 

hydropriming, halo priming, osmopriming, 

dan hormonal priming. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

priming terhadap perkecambahan benih 

jagung yang dikecambahkan pada media 

tanam dengan cekaman Aluminium, dan 

untuk mengetahui perlakuan priming terbaik 

yang dapat meningkatkan perkecambahan 

benih jagung yang dikecambahkan pada 

media tanam dengan cekaman Aluminium. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Dilaksanakan mulai dari Februari 

2022 sampai dengan April 2022. Percobaan 

ini merupakan rancangan non faktorial 

disusun dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang diulang sebanyak empat kali. 

Terdapat 8 perlakuan pada penelitian ini, 

yaitu kontrol/tanpa priming , priming air 

(Fauziah & Oom, 2015), KNO3 0,1%, dan 

0,5% ( Prasetyo & Sugiharto, 2019), PEG-

6000 5% dan 10% (Latifa, A., & Rachmawati, 

D., 2020), GA3 50 ppm dan 100 ppm (Mooy 

et al., 2021), sehingga terdapat 32 satuan 

percobaan. 
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Priming dilakukan dengan cara 

merendam benih jagung sesuai dengan 

perlakuan yaitu priming dengan air selama 24 

jam, KNO3 0,1% dan 0,5% selama 4 jam, 

PEG 5% dan 10% selama 24 jam selama 24 

jam, GA3 50 ppm dan 100 ppm selama 6 jam 

Setelah benih direndam, kemudian benih 

dikering-anginkan. Benih dikecambahkan 

dengan metode Uji Kertas Digulung dengan 

Plastik (UKdP). Sebanyak 25 butir benih 

dikecambahkan dalam setiap gulungan kertas 

untuk setiap perlakuan per ulangan. Kertas 

yang digunakan untuk mengecambahkan 

benih adalah CD (kertas koran putih licin) 

yang telah direndam dalam larutan Al 

(AlCl3.6H2O) dengan konsentrasi 1 mM dan 

memiliki pH 4,3- 4,5. Gulungan kertas yang 

berisi benih jagung tersebut selanjutnya 

diletakkan dalam germinator tipe IPB 73-2B.  

Pengamatan meliputi daya 

berkecambah, waktu muncul radikula, waktu 

muncul plumula, kecepatan tumbuh, indeks 

vigor, panjang koleoptil, panjang akar, berat 

basah kecambah normal, dan berat kering 

kecambah normal. Data yang  dianalisis sidik 

ragamnya dan dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada α 5% 

menggunakan program statistika R Studio. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan priming memberikan pengaruh 

nyata pada vigor benih yang dikecambahkan 

pada media mengandung Aluminium. Hal ini 

dapat dilihat dari beberapa variabel seperti 

waktu munculnya radikula dan plumula, 

kecepatan berkecambah, indeks vigor, 

keserempakan tumbuh, panjang koleoptil, 

panjang akar, dan bobot kering kecambah 

normal (Tabel 1).  
 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruh priming 

pada benih jagung yang dikecambahkan 

pada kondisi cekaman Aluminium. 

 

Variabel Pengamatan P 

Daya Berkecambah (%) tn 

Waktu Muncul Radikula (hari) ** 

Waktu Muncul Plumula (hari) ** 

Kecepatan Tumbuh (%/hari) ** 

Indeks Vigor (%) ** 

Keserempakan Tumbuh (%) ** 

Panjang Koleoptil (cm) ** 

Panjang Akar (cm) ** 

Berat Basah Kecambah Normal (gram) ** 

Berat Kering Kecambah Normal (gram) ** 

 

Keterangan: tn= tidak nyata, * = nyata pada α 5%, 

** = sangat nyata pada α 1%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan 

priming pada benih jagung dapat meningkatkan 

vigor benih jagung yang dikecambahkan pada 

media mengandung Aluminium. Vigor yang 

meningkat tersebut ditunjukkan pada variabel 

waktu munculnya radikula tercepat pada hari ke 

1,11 dengan perlakuan GA3 100 ppm 

dibandingkan kontrol yang muncul pada hari ke 

2,06 hari. Begitu pun pada variabel waktu muncul 

plumula tercepat pada hari ke 1,14 hari dengan 

perlakuan priming GA3 50 ppm dibandingkan 

kontrol hari ke 2,11. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Chauhan et al., (2009) yang 

menyimpulkan bahwa pemberian GA3 50 ppm 

mempercepat perkecambahan benih. Berbeda 

dengan variabel kecepatan tumbuh dan 

keserempakan tumbuh  priming dengan air 

memiliki nilai tertinggi  dibandingkan kontrol. 

Pada variabel kecepatan tumbuh priming air 

memiliki nilai 21,27%/hari, hal ini tidak berbeda 

dengan priming KNO3 0,1% yang memiliki nilai 

20,92%/hari, sedangkan kontrol memiliki nilai 

16,30%/hari. Pada variabel keserempakan tumbuh 

priming air dan KNO3 0,1% juga memiliki nilai 

tertinggi yaitu 92% dan 90%, sedangkan 

perlakuan tanpa priming atau kontrol memiliki 

nilai terendah yaitu 63% (Tabel 2).  
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Tabel 2. Pengaruh priming terhadap  benih jagung yang dikecambahkan pada media dengan cekaman 

Aluminium 

 

Priming 
WMR WMP KcT KsT 

(hari) (hari) (%/hari) (%) 

Kontrol 2.06 c 2.15 e 16.30 c 63 c 

Air 1.31 ab 1.14 a 21.27 a 92 a 

KNO3 0,1% 1.52 b 1.49 ab 20.92 a 90 a 

KNO3 0,5% 1.56 b 1.55 b 20.48 ab 80 b 

PEG 5% 1.35 ab 1.41 ab 19.98 ab 80 b 

PEG 10% 1.57 b 2.04 d 19.23 b 84 b 

GA3 50 ppm 1.12 a 1.14 a 20.49 ab 86 ab 

GA3 100 ppm 1.11 a 1.15 a 20.90 ab 87 ab 

 

Keterangan: Angka-angka pada satu kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda 

pada Uji BNT dengan α 5%. WMR = Waktu Muncul Radikula; WMP = Waktu Muncul Plumula; KcT = 

Kecepatan Tumbuh; KsT = Keserempakan Tumbuh. 

 

 

Perlakuan perendaman GA3 mampu 

meningkatkan vigor benih kedelai saat 

dikecambahkan dalam kondisi cekaman 

aluminium sejalan dengan penelitian Yanfang et 

al (2017) bahwa pemberian giberelin akan 

memperbaiki performa benih bila ada cekaman. 

Dalam proses perkecambahan, giberelin berfungsi 

untuk meningkatkan potensi tumbuh dari embrio 

dan sebagai promotor perkecambahan, mengatasi 

hambatan mekanik oleh lapisan penutup benih, 

karena terdapatnya jaringan di sekeliling radikula 

dan mendorong aktivitas enzim-enzim hidrolitik 

pada proses perkecambahan (Kucera et al., 2005). 

Selain perlakuan priming GA3, benih yang 

direndam dengan air juga dapat meningkatkan 

vigor benih hal ini sejalan dengan penelitian 

Fauziah dan Oom (2015) bahwa air akan 

mempengaruhi laju imbibisi pada waktu benih 

dikecambahkan, dan akan lebih cepat 

berkecambah dibandingkan dengan benih yang 

tidak direndam. Hal ini dikarenakan air berperan 

penting dalam mengaktifkan sel-sel yang bersifat 

embrionik di dalam benih, melunakkan kulit benih 

sehingga embrio dan endosperm mengembang 

dan mempercepat proses imbibisi, dan 

mengaktifkan enzim didalam benih yang berperan 

dalam proses perkecambahan; (Nio Song Ail, 

2010; Widajati et al., 2013). 

Pada variabel indeks vigor menunjukkan 

bahwa perlakuan priming pada benih jagung dapat 

meningkatkan vigor benih jagung yang 

dikecambahkan pada media yang mengandung 

Aluminium. Berdasarkan Gambar 1 persentase 

tertinggi pada priming  GA3 50 ppm yaitu 81% 

dibandingkan kontrol 41%. Selain GA3 50 ppm, 

priming dengan air, GA3 100 ppm, KNO3 0,1%, 

KNO3 0,5%, PEG 5% dan 10% juga dapat 

meningkatkan vigor benih pada kondisi cekaman 

Aluminium. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Anwar et al., (2020) priming benih merupakan 

perlakuan sebelum dilakukannya perkecambahan 

yang dapat meningkatkan kinerja perkecambahan 

benih pada lingkungan yang tidak mendukung 

atau berada dalam cekaman. Perlakuan 

perendaman PEG juga meningkatkan vigor benih 

kedelai saat dikecambahkan dalam kondisi 

cekaman Aluminium. Menurut Maslukah et al. 

(2019), PEG adalah senyawa yang dapat 

menurunkan potensial osmotik larutan yang 

mampu mengikat molekul air dengan ikatan 

hidrogen, sehingga laju serapan air pada awal 

imbibisi dapat diatur oleh PEG.  

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa priming 

mempengaruhi panjang koleoptil, panjang akar, 

berat basah kecambah normal dan berat kering 

kecambah normal dibandingkan dengan benih 

yang tidak diberi perlakuan/ tanpa priming. Hal 
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ini dikarenakan  priming pada benih merangsang 

proses metabolisme benih yang telah 

berkecambah (Khan et al., 2009), sehingga 

semakin tinggi hasil metabolisme yang terjadi 

akan terakumulasi dan dapat terlihat dari berat 

keringnya. Semakin tinggi berat kering maka 

aktifitas metabolisme yang telah terjadi selama 

tanaman tersebut hidup juga tinggi. Selain GA3, 
priming KNO3 memiliki panjang koleoptil dan 

panjang akar yang tinggi, hal ini dikarenakan 

KNO3 mengandung unsur kalium dan nitrogen, 

kalium berfungsi dalam merangsang titik tumbuh 

dan mampu meningkatkan protoplasma dalam 

menyerap air, sehingga proses imbibisi dapat 

berjalan dengan baik, sedangkan nitrogen 

berperan dalam mensistensi asam amino dan 

protein dalam endosperma yang mana energi ini 

dapat digunakan untuk benih dapat berkecambah 

(Anosheh et al. 2011).  

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan uji BNT 0,05 

Gambar 1. Pengaruh priming terhadap Indeks Vigor (%) benih jagung pada kondisi cekaman Aluminium. 

 

 

Tabel 3. Pengaruh priming terhadap  benih jagung yang dikecambahkan pada media dengan cekaman 

Aluminium 

Priming 
Panjang Koleoptil Panjang Akar BBKN BKKN 

(cm) (cm) (gram) (gram) 

Kontrol 12.7 c 11.4 d 15.50 e 2.80 f 

Air 18.9 a 15.0 a 22.59 bc 4.27 bc 

KNO3 0,1% 18.9 a 13.7 bc 22.56 bc 4.22 bc 

KNO3 0,5% 18.6 a 14.7 ab 21.28 c 4.10 c 

PEG 6000 5% 17.2 b 13.4 c 19.63 d 3.83 d 

PEG 6000 10% 16.9 b 13.8 bc 18.67 d 3.41 e 

GA3 50 ppm 19.2 a 14.7 ab 24.58 a 4.61 a 

GA3 100 ppm 19.5 a 14.8 ab 23.33 ab 4.44 ab 

Ket: Angka-angka pada satu kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda pada Uji 

BNT dengan α 5%. BBKN = Berat Basah Kecambah Normal; BKKN = Berat Kering Kecambah Normal. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan priming dapat 

meningkatkan vigor benih jagung dibandingkan 

perlakuan kontrol atau tanpa priming yang 

dikecambahkan pada kondisi cekaman 

Aluminium, berdasarkan variabel waktu muncul 

radikula, waktu muncul plumula, kecepatan 

tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks vigor, 

panjang akar, panjang koleoptil, berat basah 

kecambah normal, dan berat kering kecambah 

normal. Berdasarkan konsistensi variabel 

perlakuan priming GA3 50 ppm memberikan 

respons terbaik yaitu dapat meningkatkan vigor 

benih jagung yang dikecambahkan pada kondisi 

cekaman Aluminium. 
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